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Abstract: The purpose of this research is to developing an instrument and 

testing the feasibility that produce a valid and reliable instrument of self-

responsibility for students of State vocational high school 1 Sukasada. This 

study uses the Research and Development method, which consists of 8 stages 

which include: Determining the specifications of the instrument, writing the 

instrument, determining the scale of the instrument, determining the scoring 

system, reviewing the instrument, conducting trials, analyzing the instrument, 

and assembling the instrument. In this study, the data collection technique was 

carried out using a questionnaire technique using google form. The subjects in 

the study involved 71 students who were selected using simple random 

sampling. Testing the validity of the instrument using Lawshe's Formula by 

involving five experts and counseling guidance practitioners for statements 

that refer to the instrument grid that has been prepared. Empirical validity 

testing using Pearson Correlation by calculating the correlation between the 

values obtained from the statement. Meanwhile, the reliability test used the 

Alpha Cronbach technique which was distributed through Google Form. 

Based on the instrument validity test, empirical validity test, and self-

responsibility instrument reliability test, students are included in the category 

of validity and reliability with the instrument validity value with a validity 

value of 0.93, empirical validity test with the results of r count > r tab so that 

declared valid, and the reliability test of 0.951. So it can be concluded that the 

instrument of character responsibility for Vocational High School students can 

be said to be feasible. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrument dan 

menguji kelayakannya sehingga menghasilkan instrument yang valid dan 

reliabel instrument karakter tanggung jawab (self-responsibility ) pada siswa 

SMK Negeri 1 Sukasada. Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Devolopment, yang terdiri dari 8 tahapan yang meliputi: Menentukan 

spesifikasi instrumen, menulis instrumen, menentukan skala instrumen, 

menentukan sistem penskoran, mentelaah instrumen, melakukan uji coba, 

menganalisis instrumen, dan merakit instrumen. Pada penelitian ini teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik angket/kuesioner menggunakan 

google form. Subyek dalam penelitian melibatkan 71 orang siswa yang dipilih 

dengan menggunakan simpel random sampling. Pengujian validitas 

instrument menggunakan Formula Lawshe dengan melibatkan lima orang 

pakar dan praktisi bimbingan konseling untuk pernyataan yang mengacu pada 

kisi-kisi instrument yang telah disusun. Pengujian validitas empirik 

menggunakan Pearson Correlation dengan cara menghitung korelasi antara 

nilai yang diperoleh dari pernyataan. Sedangkan pengujian reliabilitas 

menggunakan teknik Alpha Cronbach yang disebar melalui googleform. 

Berdasarkan uji validitas instrument, uji validitas empirik, dan uji reliabilitas 

instrument karakter tanggung jawab (self-responsibility ) pada siswa termasuk 
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kedalam kategori validitas dan reliabilitas dengan nilai validitas instrument 

dengan nilai validitas 0,93, uji validitas empirik dengan hasil r hitung > r tab 

sehingga dinyatakan valid, dan uji reliabilitas sebesar 0,951. Sehingga dapat 

disimpulkan instrument karakter tanggung jawab (self-responsibility ) untuk 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan dapat dikatakan layak. 

 

Kata Kunci: Karakter tanggung jawab, Reliabilitas, Validitas. 
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Pendahuluan  
Pendidikan ialah media yang memiliki peran penting untuk membentuk individu dengan kualitas 

baik serta memiliki potensi yang besar. Pendidikan merupakan tempat dimana seorang individu bertumbuh 

dewasa agar dapat menentukan keputusan yang tepat pada masing-masing problema yang hadir di 
kehidupannya dan bertanggung jawab atas segala keputusannya. Menurut Dewey (dalam Suriansyah, 

2011) konsep pendidikan mengandung pengertian sebagai sebuah proses pengalaman, sebab kehidupan 

ialah pertumbuhan, pendidikan memiliki arti pendorong pertumbuhan batin tanpa adanya batasan umur. 

Pada saat ini pendidikan khususnya di Indonesia sedang berusaha untuk lebih bagus dalam hal 
meningkatkan mutu pendidikan. Agar tercapainya kualitas pendidikan yang lebih baik, maka diperlukan 

siswa yang berkemampuan untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dan bertanggung jawab, sebab 

siswa memiliki tanggung jawab untuk belajar (Gafur, 2018). Pendidikan bertujuan untuk menumbuhkan 
individu yang cerdas serta membuat potensi yang berada pada siswa-siswi bisa berkembang. Dengan 

tumbuhnya kecerdasan serta potensi diri dapat membuat setiap siswa mempunyai wawasan yang tinggi, 

berjiwa kreatif, menjaga Kesehatan jasmani serta rohaninya, memiliki perilaku yang baik, memiliki 

kemandirian serta menjadi masyarakat yang bertanggung jawab. 

Dengan mengetahui tujuan dari pendidikan maka pentingnya juga mengetahui peran dari 

pendidikan yakni untuk membuat wawasan berkembang, menciptakan watak yang baik, membentuk 

kepribadian sebagai upaya menciptakan siswa-siswi yang memiliki martabat baik. Dalam pendidikan 
formal, belajar memperlihatkan terdapatnya perubahan bersifat positif sehingga pada akhirnya yang 

diperoleh ialah keterampilan, kecakapan serta pengetahuan yang luas (Thahir, 2014). Pada intinya 

pendidikan bukan hanya mendukung sisi kognitif individunya saja, melainkan juga mendukung dari segi 

fundamental. Karakter ialah salah satu elemen penting dalam mendidik siswa yang harus memperoleh 
atensi inten (Zulfa, 2012). Ahli pendidikan mempercayai bahwa karakter ialah fondasi pokok yang perlu 

diperkuat pada awal pendidikan hingga akhir masa pendidikan untuk menciptakan pendiidk dari segi 

intelektual. Hal tersebut yang menyebabkan terjadi kegagalan pada pendidikan karakter sekarang ini. 

Untuk itu pendidikan berkarakter sangat penting untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab peserta 

didik. Karakter mencakup beberapa rangkaian hal yakni sikap, tingkah laku, motivasi, serta keterampilan. 

John Sewey (Gunawan, 2012) juga mengunkapkan bahwa umumnya pendidikan berfokus pada 

membentuk watak pesrta didik, hal itu biasanya tercanum pada tujuan umum pembelajaran di sekolah. 
Karakter yang kuat dari perserta didik dapat dibentuk apabila memperoleh motivasi di lingkungan 

kehidupannya (Aisyah, 2015). Orang tua, sekolah serta individu lain di sekitarnya berperan untuk 

memberikan dukungan dan mendorong kekuatan karakter.  

Menurut Gunawan, (2012) menyatakan bahwa karakter bukan hal yang didapatkan melalui 

warisan, karakter perlu diciptakan dan membutuhkan pengembangan dengan sadar dari waktu ke waktu 

dengan serangkaian proses dalam waktu yang lama. Karakter bukan sikap yang telah ada sejak kecil 

melainkan bisa berubah-ubah seiring dengan perkembangan seorang individu. Masing-masing individu 
memiliki tanggung jawab penuh akan karakter mereka, setiap individu mempunyai pengawasan penuh 

terhadap karakternya sendiri, hal tersebut berarti tidak bisa menjatuhkan kesalahan terhadap individu 

lainnya positif maupun negatif, sebab individu itu sendiri yang memiliki tanggung jawabnya. Begitu juga 

dalam pengembangan karakter yang menjadi tanggung jawab masing-masing individu.  
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Lickona, (1992) (dalam Wahono, 2018) mendeskripsikan beragam faktor dibutuhkan pendidikan 

karakter, diantaranya : 1) Terdapat banyak kasus generasi muda yang melukai generasinya sendiri sebab 
memiliki moral yang buruk, 2) Peran pokok peradaban ialah mengajarkan moral pada generasi di 

bawahnya 3) Sekolah berperan untuk mendidik karakter sebab banyak peserta didik yang mendapatkan 

pembelajaran moral yang sangat minim dari orang tuanya, masyarakat ataupun lingkungan sekitarnya, 4) 

Masih terdapatnya nilai-nilai moral secara umum yang tetap diterima yakni, atensi, rasa percaya, rasa 
hormat serta tanggung jawab, 5) Demokrasi merupakan sistem masyarakat yang sangat memerlukan moral 

untuk bisa menerapkan prinsip dari, untuk serta oleh masyarakat 6) Tidak terdapat satu hal pun dari 

pendidikan yang terbebas dari nilai. Sekolah memberikan banyak pembelajaran dan nilai-nilai setiap 
harinya dengan desain maupun tanpa desain 7) Komitmen terhadap pendidikan karakter merupakan hal 

yang krusial apabila seorang individu berkeingignan untuk menjadi pengajar yang berkualitas 8) 

Keefektifan pendidikan karakter menciptakan sekolah dengan adab yang baik, perduli terhadap lingkungan 

serta memiliki acuan terhadap peningkatan performansi akandemiknya. 

Penjabaran di atas memperlihatkan bahwa pendidikan karakter merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan serta diajarkan ke peserta didik sejak awal untuk berjaga-jaga datangnya problema yang lebih 

rumi di masa yang akan datang, misalnya atensi anak yang mminim terhadap  lingkungannya, 
dikarenakan tidak bertanggung jawab, minimnya rasa percaya diri, dan lain sebagainya. Rendahnya 

kesadaran siswa untuk bertanggung jawab dalam kegiatan belajarnya dapat dilihat dari kurangnya 

kesadaran diri dan motivasi dalam mengikuti kegiatan proses belajar, kurangnya keaktifan siswa untuk 

berinteraksi maupun berdiskusi dengan teman-temannya dalam pembahasan pembelajaran, serta kurang 
tumbuhnya jiwa semangat, tidak memiliki ketekunan, perilaku siswa yang kurang berkomitmen untuk 

mengerjakan tugas-tuganya. Karakter tanggung jawab siswa yang rendah sering menunjukkan bahwa siswa 

tersebut kurang mampu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dengan rasa penuh tanggung jawab serta 
rendahnya siswa dalam memotivasi dirinya sendiri,. Sedangkan menurut Narwati (2011) karakter 

tanggung jawab siswa yang tinggi bisa ditunjukkan dengan perilaku yang mampu dalam menyelesaikan 

tugas dengan sungguh-sungguh yang diberikan oleh gurunya dan bisa tuntas, menghargai setiap kegiatan 

pembelajaran yang diikutinya, mengumpulkan dan menyelesaikan kegiatan pembelajaran dan tugas-tugas 

dengan tepat waktu. 

Dalam Kamus Umum Besar Bahasa Indonesia dijelaskan pengertian tanggung jawab (dalam 

Rochmah, 2016) yakni keadaan di mana wajib menanggung segala sesuatu, sehingga berkewajiban 
menanggung, memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau memberikan jawab dan menanggung 

akibatnya. Kemudian tanggung jawab juga didefinisikan sebagai sifat sadar manusia terdapat perilaku dan 

tindakannya yang dilakukan dengan sengaja ataupun tidak. Tanggung jawab juga memiliki arti bertindak 

sebagai wujud kesadaran akan kewajibannya. Kemendiknas (dalam Kurniasih & Sani, 2017) 
mengungkapkan bahwa tanggung jawab ialah karakter serta tingkah aku seorang individu untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang menjadi kewajiban dirinya, yasng semestinya ia kerjakan, untuk dirinya 

sendiri, individu lain maupun lingkungannya, bangsa serta Tuhan.  

 Tanggung jawab seorang individu terus mengalami berkembang sejalan dengan pengalaman yang 

bertambah serta pendidikan yang diperolehnya begitu juga dengan faktor fisiopsikososial yang 

memengaruhinya. Untuk membuat rasa tanggung jawab tertanam, tumbuh serta berkembang dalam sikap 

dan tingkah laku individu maka upaya yang dilakukan ialah dengan memberikan pendidikan serta 
penyuluhan dengan tehnik pembelajaran, peneladanan serta penanamkan kecintaan pada Tuhan Yang 

Maha Esa.   

Tanggung jawab menurut Tirtarahardja & La Sulo, (2005) dijelaskan sebagai sikap berani untuk 
menetappkan sebuah tindakan berdasarkan tuntutan kodrat manusia serta bahwa hanya sebab suatu 

perbuatannya dilaksanakan agar hukuman apa saja yang dituntukan, dapat diterima dengan sadar serta 

rela.  Berdasarkan penjabaran sebelumnya seorang individu yang memiliki rasa tanggung jawab yang besar 

artinya akan melakukan dan mengambil tindakan berdasarkan kata hatinya. Selanjutnya individu tersebut 
akan bersedian dan rela untuk mendapatkan konsekuensi dari segala tindakannya sebagai bentuk 

kesadaran seorasng individu terhadap kewajiban serta tanggung jawabnya telah melakukan tindakan 

tersebut. Apabila seorang individu sudah mempunyai sikap tanggung jawab terhadap tindakannnya, maka 

individu tersebut juga sudah mempunyai kedisiplinan yang baik. 

 Penyusunan instrumen tanggung jawab (self-responsibility ) sangat penting untuk mengukur karakter 

tanggung jawab (self-responsibility ) siswa. Selain itu, penyusunan instrument juga digunakan oleh guru BK 
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untuk menunjang layanan BK pada musim pandemi Covid-19 yang mewajibkan agar siswa belajar dari 
rumah (daring). Dengan melakukan penyusunan instrument tanggung jawab (self-responsibility ) akan 

membantu guru BK agar mengetahui tinggi atau rendahnya tingkat tanggung jawab (self responsibilty) pada 

siswa.  

Bimbingan konseling mempunyai tujuan dalam mendukung pembimbingan peserta didik agar 

potensinya bisa berkembang serta menyelesaikan problema yang berkaitan dengan kompetensi dasar, 
bakat, minat, kreativitas serta keterampilan dan sikap yang diperluka di keseharan berdasarkan tuntutan 

karakter cerdas terpuji, kapasitas kehidupan keagamaan, kompetensi bersosial, kompetensi dalam 

pembelajaran, ilmu pengetahuan serta rencana karier. (Dharsana, 2015).  

 Sesuai dengan pendapat para ahli diatas, penulis mensinstesiskan bahwa tanggung jawab yakni 

karakter atau kepribadian peserta didik dalam melakukan tugas dan kewajibannya, lantaran setiap individu 

siswa harus mempunyai tanggung jawab dalam belajar sebagai  sebuah karakter dari seorang individu 

untuk menjalankan pekerjaannya terutama peserta didik sebab peserta didik bertanggungjawab untuk 
belajar sebagai turunan penerus bangsa yang inteligen serta berkepribadian baik. Tanggung jawab 

ditingkatkan perlu melalui hati dan berdasarkan kehendak dirinya agar peserta didik mampu menjalankan 

setiap tugas dan kewajibannya. 

 Penyusunan instrumen tanggung jawab (self-responsibility ) sangat penting untuk mengukur karakter 

tanggung jawab (self-responsibility ) siswa. Selain itu, penyusunan instrument juga digunakan oleh guru BK 

untuk menunjang layanan BK di masa pandemi Covid-19 yang mengharuskan siswa belajar dari rumah 
(daring). Dengan melakukan penyusunan instrument tanggung jawab (self-responsibility ) akan membantu 

guru BK agar mengetahui tinggi atau rendahnya tingkat tanggung jawab (self responsibilty) pada siswa.  

 Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui validitas butir instrumen pengukuran karakter 
tanggung jawab (self-responsibility ) pada siswa SMK Negeri 1 Sukasada, (2) Untuk mengetahui uji validitas 

empirik instrumen pengukuran karakter tanggung jawab (self-responsibility ) pada siswa SMK Negeri 1 

Sukasada, dan (3) Untuk mengetahui reliabilitas instrumen pengukuran karakter tanggung jawab (self-

responsibility )  pada siswa SMK Negeri 1 Sukasada.  

Metode 
Penelitian ini tergolong pada penelitian dan pengembangan atau reseach and development (R&D). 

Jenis penelitian dan pengembangan (reseach and development) adalah metode penelitian yang dimanfaatkan 

untuk menciptakan suatu produk, serta memberikan penilaian efektif atau tidak produknya. Pada riset ini 

teknik yang digunakan oleh peneliti dalam menguraikan instrumen yakni: memakai 10 tahapan yang 
dikutip dari buku (Mardapi, 2008). Akan tetapi peneliti melakukan modifikasi dengan hanya 

menggunakan 8 tahapan yang meliputi: (1) Menentukan spesifikasi instrumen, (2) Menulis instrumen, (3) 

Menentukan skala instrumen, (4) Menentukan sistem penskoran, (5) Mentelaah instrumen, (6) Melakukan 
uji coba, (7) Menganalisis instrumen, (8) Merakit instrumen. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik angket/kuesioner menggunakan google form.  

Subyek untuk penelitian pengembangan ini meliputi 3 para ahli yaitu dari dosen prodi Bimbingan 

Konseling FIP Undiksha dan 2 praktisi yaitu dari guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 
merupakan sekolah tempat penelitian. Adapun teknik dalam pengambilan sampel untuk melakukan 

penelitian yakni teknik sampling. Teknik Sampling merupaka metode yang dimanfaatkan untuk menarik 

sampel (Sugiyono, 2017). Dan dalam penelitian ini mengambil siswa yang berjumlah 71 orang siswa dari 
kelas XI Multimedia 1 dan XI Multimedia 2 yang di ambil oleh peneliti secara acak. Sampel dalam 

penelitian ini dipilih untuk dijadikan sampel dalam mendapatkan hasil uji validitas apakah instrumen 

dapat dinyatakan layak atau tidak layak untuk digunakan. 

Validitas merupakan tingkat kesahihan atau kevalidan suatu instrument. Instrument dapat 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur. Adapun validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini hanya validitas isi saja (Hendryadi, 2017).  

Validitas isi (content validity) dilakukan untuk menunjukkan pada sejauh mana instrument tersebut 

menggambarkan atau mencerminkan isi yang dikehendaki. Pengujian validitas isi menggunakan uji 
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Formula Lawshe, (1975) tentang content validity ratio atau CVR dengan melibatkan kurang lebih lima pakar 

atau ahli. Alternatif penyekoran sebagai berikut : 0= tidak relevan dan 1= relevan. Kriteria valid atau 
tidaknya isi butir menggunakan acuan nilai minumum CVR yang berdasarkan jumlah panelis. Isi butir 

dapat dinyatakan valid apabila memiliki 60.0CVR . Adapun rumus pengujian validitas dengan uji 

Formula Lawshe yaitu: 

a) Menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR) 

 

 

Keterangan : 
CVR : Content Validity Ratio 

ne : Jumlah Panelis yang memberikan penilaian relevan 

N : Banyaknya Panelis 

 

Setelah indeks CVI diperoleh dilanjutkan dengan menghitung CVI (Content Validity Indeks). CVI 
dihitung untuk mencari nilai validitas instrumen secara keseluruhan. CVI hanyalah rata-rata dari nilai 

CVR dari item yang disimpan. Penentuan CVI Lawshe, (1975) dilakukan dengan menggunakan formula 

sebagai berikut. 

b) Menghitung Content Validity Index (CVI): 

 

CVI =  

 

Keterangan : 

CVI : Content Validity Index 

∑ CVR : Jumlah Content Validity Ratio 
k : Banyaknya Butir soal/pernyataan 

 

Menurut Ghozali, (2013) Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Kuesioner dinyatakan valid apabila pernyataan kuesioner mampu mengungkap sesuatu yang 

diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas ini menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan 

cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari pernyataan. Suatu pernyataan dikatakan valid 

jika tingkat signifikannya dibawah 0,05 (Ghozali, 2013), rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

(Sumber: Ghozali, 2013)  

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen penelitian yang digunakan. 

Menurut Arikunto (dalam Oktaviani, 2018) pengukuran yang berbentuk angket atau skala bertingkat 
(rating scale) diuji dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach Rumus Alpha Cronbach digunakan untuk 

mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0. Rumus Alpha Cronbach yaitu:  

Sumer: (Lawshe, 1975) 

 

Sumer: (Lawshe, 1975) 
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(Sumber: Arikunto, 2013) 

r11 = Reliabilitas instrumen 

k  = Banyaknya butir pertanyaan 

∑ b 2 = Jumlah varians butir 

t 2 = Varians total 

 

Menurut Setiawan (dalam Oktaviyani, 2018:72) hasil data instrumen yang dihasilkan dari 
perhitungan dengan rumus Alpha Cronbach menggunakan program SPSS, jika koefisien reliabilitasnya 

(r11)≥ 0,7 dinyatakan reliabel.  

Hasil dan Pembahasan 
Uji validitas pada penelitian dan pengembangan instrument ini dilakukan dengan menggunakan 

Formula Lawshe (1975). Penguji tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan suatu instrument. 

Kegiatan uji validitas melibatkan 3 dosen pengajar Program Studi Bimbingan Konseling dan 2 Guru 

Bimbingan Konseling di sekolah. 

Para pakar atau ahli butir pernyataan karakter tanggung jawab (self-responsibility ) terkait dengan 

instrumen yang dikembangkan. Penilaian yang diberikan menghasilkan kategori yang berupa relevan 

(valid) dan tidak relevan (tidak valid) suatu instrumen. Serta para pakar atau ahli memberikan pendapat 

maupun saran-saran pada instrumen yang dinilai bertujuan untuk menyempurnakan isi instrumen karakter 
tanggung jawab (self-responsibility ) tersebut.  

Berdasarkan dari data yang telah dihasilkan melalui penilaian para pakar atau ahli, maka 

selanjutnya dilanjutkan dengan menghitung validitas instrumen dengan mencari CVR masing-masing butir 
pada instrument yang dikembangkan. Dari perhitungan beberapa item memperoleh hasil 1, sedangkan 

beberapa item lainnya mendapatkan hasil 0,6 sehingga diperoleh hasil sebesar 28. Setelah CVR diperoleh 
dilanjutkan untuk mencari nilai validitas butir instrumen secara keseluruhan atau CVI (Content Validity 

Indeks) dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 

 

CVI =  = 0,93 

  

Hasil dari validitas isi diatas ditunjukkan bahwa dari 30 butir soal yang telah divalidiasi oleh 5 

pakar/ahli telah menyatakan bahwa butir-butir tersebut mendukung validitas instrumen. Kemudian hasil 

dari CVR tersebut akan memperoleh nilai CVI yang merupakan rata-rata dari CVR semua item. 
Didapatkan hasil CVI sebesar 0,93. Hasil CVI tersebut membuktikan instrumen karakter tanggung jawab 
(self-responsibility ) untuk siswa XI Multimedia 1 dan XI Multimedia 2 secara keseluruhan yang 

dikembangkan dalam penelitian ini memiliki validitas dengan kategori sangat sesuai. 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu instrument. Instrument dikatakan 
valid jika pernyataan-pernyataan mampu menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan. Pada uji empirik 

ini melibatkan siswa sejumlah 71 siswa kelas XI Multimedia 1 dan XI Multimedia 2, adapun untuk 
menguji tingkat validitas menggunakan rumus Product Moment dengan uji Pearson Correlation. Pengolahan 

data menggunakan program SPPS Statistic 25.0 For Windows. 

Berdasarkan pengolahan data menggunakan program SPSS 25 diperoleh hasil r hitung bergerak dari 

0,452-0,829 dan < r tab = 0,230 dan taraf signifikasi 5%. sehingga butir pernyataan instrument karakter 
tanggung jawab (self-responsibility ) dinyatakan valid. 
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Setelah dilakukan uji validitas butir atau validitas empiris, selanjutnya akan di lanjutkan dengan 

melakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk dapat mengetahui apakah 
variabel instrument reliabel atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti melibatkan seluruh siswa kelas XI 

Multimedia 1 yang berjumlah 33 siswa/responden untuk mengetahui reliabilitas instrument peneliti 

menggunakan bantuan SPSS 25.0 For Windows dengan uji keterandalan teknik Alpha Cronbach. Adapun 

data yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.953 .953 30 

 

Sumber SPSS 25.0 For Windows 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, hasil perhitungan menunjukkan koefisien reliabilitas instrumen 
karakter tanggung jawab (self-responsibility ) untuk siswa XI Multimedia 1 dan XI Multimedia 2 sebesar 

0,953 dengan jumlah N=71 (jumlah responden) dan apabila dibandingkan dengan rtab sebesar 0,230 pada 

taraf signifikasi 0,05% maka rhitung tabelhitung rr 
sehingga instrumen dapat dikatakan reliabel. Maka dapat 

disimpulkan bahwa instrument karakter tanggung jawab (self-responsibility ) memiliki reliabel dengan 

interpretasi pada level Sangat Tinggi dan layak untuk mengukur karakter tanggung jawab (self-responsibility ) 

pada siswa XI Multimedia 1. 

Mengacu pada penelitian yang telah dilalui, nampak pentingnya penyusunan instrument karakter 
tanggung jawab (self-responsibility ) pada siswa. Selain itu, penyusunan instrument juga digunakan oleh guru 

BK untuk menunjang layanan BK di masa pandemi Covid-19 yang mengharuskan siswa belajar dari 
rumah (daring). Dengan melakukan penyusunan instrument tanggung jawab (self-responsibility ) akan 

membantu guru BK agar mengetahui tinggi atau rendahnya tingkat tanggung jawab (self-responsibility ) pada 

siswa. Pernyataan ini relevan dengan hasil yang dimuat oleh Sari & Bermuli (2021) yang berjudul 

“Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Siswa pada Pembelajaran Daring melalui Implementasi 

Pendidikan Karakter” pada penelitiannya yang mana mengklaim rendahnya karakter tanggung jawab 

peserta didik dilihat dari kesiapan belajar yang belum optimal, ditemukan juga tindakan siswa yang tidak 
mengumpulkan tugas tepat waktu, lupa mengirimkan tugas dan mengerjakan tugas tidak sesuai dengan 

intruksi yang diberikan. Maka dari itu diperlukannya pembentukan dan pengembangan karakter tanggung 

jawab siswa dalam pembelajaran daring. 

Simpulan 
Hasil dari penelitian ini yaitu instrument karakter tanggung jawab (self-responsibility ) untuk siswa XI 

Multimedia 1 dan XI Multimedia 2 yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kualitas instrumen yang 

baik dengan hasil uji validitas instrument, uji validitas empirik, dan uji reliabilitas instrument karakter 
tanggung jawab (self-responsibility ) pada siswa termasuk kedalam kategori validitas dan reliabilitas dengan 

nilai validitas instrument dengan nilai validitas 0,93, uji validitas empirik dengan hasil r hitung > r tab 

sehingga dinyatakan valid, dan uji reliabilitas sebesar 0,953. Sehingga dapat disimpulkan instrument 
karakter tanggung jawab (self-responsibility ) untuk siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dapat 

dikatakan layak dan memenuhi syarat instrumen yang baik. 
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